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Abstrak. Cabai pelangi memiliki variasi buah dengan warna yang cerah dan berbeda-beda, 

menyerupai warna pelangi. Upaya perusahaan dalam memenuhi permintaan yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar, berupa tanaman cabai pelangi dengan kisaran tinggi 10 - 25 cm, serta memiliki 

banyak buah dengan warna buah yang menarik dan memiliki daun yang rimbun. Untuk 

mendapatkan cabai pelangi dengan pertumbuhan yang optimal tersebut maka perusahaan 

mengembangkan cabai pelangi dengan menggunakan pupuk MKP, KNO₃, Boron. Tujuan dari 

percobaan ini adalah (1) Mengetahui pengaruh pupuk KNO₃, Boron, MKP terhadap pertumbuhan 

tanaman cabai Pelangi, (2) Mengetahui jenis pupuk terbaik untuk pertumbuhan tanaman cabai 

pelangi. Percobaan ini dimulai dari 15 April 2023 sampai 13 Mei 2023 di PT. Bina Usaha Flora. 

Perlakuan percobaan dengan perlakuan (A) pupuk MKP 0,5 g, (B) pupuk KNO₃ 0,3 g, (C) pupuk 

Boron 0,5 g, (D) campuran MKP, KNO₃, Boron (E) Kontrol dengan masing-masing perlakuan 5 

tanaman serta parameter pengamatan yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

bunga, jumlah buah. Pemberian pupuk KNO₃, Boron, MKP berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman cabai pelangi. Pemberian pupuk KNO₃ 0,3 g memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan tinggi dan jumlah bunga tanaman cabai pelangi . Pemberian pupuk MKP 0,5 g 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan jumlah daun dan jumlah buah pada 

tanaman cabai pelangi. 

 

Kata kunci: Cabai Pelangi, MKP, Boron, KNO3 

 

Abstract. Rainbow chilies have a variety of fruits with bright and different colors, resembling the 

colors of a rainbow. The company's efforts to meet demand are in line with market needs, in the 

form of rainbow chili plants with a height range of 10 - 25 cm, and have lots of fruit with attractive 

fruit colors and lush leaves. To get rainbow chilies with optimal growth, the company develops 

rainbow chilies using MKP, KNO₃, Boron fertilizers. The aims of this experiment are (1) to find 

out the effect of KNO₃, Boron, MKP fertilizers on the growth of rainbow chili plants, (2) to find 

out the best type of fertilizer for the growth of rainbow chili plants. This trial starts from April 15 

2023 to May 13 2023 at PT. Flora Business Development. Experimental treatments with (A) 0.5 g 

MKP fertilizer, (B) 0.3 g KNO₃ fertilizer, (C) 0.5 g Boron fertilizer, (D) mixture of MKP, KNO₃, 

Boron (E) Control with each 5 plants were treated for each treatment and the observation 

parameters observed were plant height, number of leaves, number of flowers, number of fruit. 

Providing KNO₃, Boron, MKP fertilizers affects the growth of rainbow chili plants. Providing 0.3 

g KNO₃ fertilizer had the best effect on the height growth and number of flowers of rainbow chili 
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plants. Providing 0.5 g of MKP fertilizer had the best effect on the growth of the number of leaves 

and number of fruit on rainbow chili plants. 

 

Keywords: Rainbow chilies, MKP, Boron, KNO3 

 

1. Pendahuluan 

Cabai pelangi adalah variasi cabai yang memiliki buah dengan warna- warni yang cerah 

dan berbeda-beda, menyerupai warna pelangi. Nama “cabai pelangi“ merujuk pada kisaran warna 

yang bisa ditemukan pada buah-buah cabai ini. Buah cabai pelangi bisa memiliki warna merah, 

kuning, oranye, hitam, hijau bahkan ungu. Upaya dalam memenuhi permintaan yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar, berupa tanaman cabai pelangi dengan kisaran tinggi 10 - 25 cm, serta memiliki 

banyak buah dengan warna buah yang menarik dan memiliki daun yang rimbun. Oleh karena itu 

dibutuhkan beberapa perlakuan khusus untuk dapat memberikan hasil optimum pada pertumbuhan 

tanaman cabai hias salah satunya melalui pemupukan yang tepat. Pemupukan yang tidak tepat 

menyebabkan menurunnya hasil dan kemunduran kualitas tanah (Mutmainnah & Masluki, 2017). 

Pemupukan merupakan salah satu tindakan pemeliharaan tanaman yang utama untuk mendapatkan 

pertumbuhan yang optimal. Untuk mendapatkan cabai hias dengan pertumbuhan yang optimal 

tersebut maka perusahaan mengembangkan cabai hias ini dengan menggunakan pupuk MKP, 

Boron, KNO₃. 

Di dalam tanah boron tersedia dalam bentuk ion borat hidrat (B(OH)⁴ˉ) dan diserap 

tanaman dalam bentuk asam borat (H₃BO₃), merupakan unsur hara mikro yang berperan dalam 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Boron merupakan salah satu unsur hara mikro yang esensial 

bagi tanaman karena perannya dalam perkembangan dan pertumbuhan sel-sel baru di jaringan 

meristematik, pembungaan dan perkembangan buah (Purwanto, 2023). Pupuk KNO₃ terkandung 

dua unsur hara yaitu nitrogen (N) 12% dan unsur kalium (K) 44%. Kalium berguna untuk 

memperbaiki mutu buah pada masa generatif tanaman dan nitrogen berfungsi untuk pertumbuhan 

daun, pertunasan, pembentukan klorofil, pembesaran diameter batang, dan berpengaruh terhadap 

peningkatan potensi hasil tanaman (Ramadani et al., 2022). Kalium pada senyawa KNO₃ dapat 

berperan mengubah protein menjadi asam amino, penyusun karbohidrat, dan dapat memperkuat 

tubuh tanaman agar tidak mudah layu dan gugur (Hutapea, Hadiastono, Martosudiro, et al., 2014). 

Pupuk MKP atau Mono Kalium Phosphate adalah jenis pupuk yang mengandung dua unsur 

hara makro dengan kadar cukup tinggi. Kandungan tersebut mencakup phospate (P) sebanyak 

52%, kalium (K) sebanyak 34%. %. Pupuk MKP sangat baik diaplikasikan pada fase pertumbuhan 

generatif karena kandungan unsur P dan K sangat berperan dalam pembentukan daun, bunga, 

bungadan buah (Nugraha et al., 2023). Penggunaan pupuk phospate pada tanaman cabe dapat 
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meningkatkan jumlah daun, jumlah cabang, jumlah buah pertanaman dan diameter buah 

(Nurlenawati et al., 2010; Yustiana et al., 2022) 

Kandungan fosfor dalam MKP membantu dalam pembentukan akar, buah, dan bunga yang 

sehat, sedangkan kandungan kalium membantu meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres 

lingkungan dan penyakit (Madjid & Damanik, 2010). Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

Mengetahui pengaruh pupuk KNO₃, Boron, MKP terhadap pertumbuhan tanaman cabai Pelangi. 

(2) Memperoleh jenis pupuk terbaik untuk pertumbuhan tanaman cabai pelangi. 

 

2. Metode Penelitian 

Pelaksanaan percobaan dilakukan pada tanggal 15 April 2023 sampai 13 Mei 2023, bertempat di 

PT. Bina Usaha Flora Cipanas, Provinsi Jawa Barat, dengan ketinggian 750 m dpl. Alat yang 

digunakan adalah shower, cutter, alat tulis, timbangan, ember, sendok teh, handspayer. Bahan yang 

digunakan dalam percobaan ini adalah tanaman cabai pelangi, pupuk NPK, air, pupuk MKP, 

Boron, KNO₃, pot, tanah dan cocopeat. Percobaan ini dilakukan pada tanaman cabai pelangi 

dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan menggunakan pupuk MKP, Boron, KNO₃ yaitu: 

A. Pupuk MKP dengan dosis 0,5 gram 

B. Pupuk KNO₃ dengan dosis 0,3 gram 

C. Pupuk Boron dengan dosis 0,5 gram 

D. Campuran pupuk MKP 0,5 g, Boron 0,5 g, KNO₃ 0,3 gram 

E. Tanpa Pupuk MKP, Boron, KNO₃ (kontrol) 

 

Bibit yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit berumur 4 minggu sudah ada media tanam 

langsung dan menggunakan pot plastik hitam. Rata-rata tinggi bibit yang digunakan yaitu 4 cm. 

Setiap perlakuan terdiri dari 5 sampel cabai pelangi. Bibit yang digunakan adalah bibit yang sehat 

dan tidak terserang hama dan penyakit. Pemupukan MKP, Boron, KNO₃ dilakukan pada minggu 

ke 5 dan 7 setelah tanam dipindahkan ke pot. Konsentrasi yang diberikan sesuai dengan perlakuan 

yaitu pupuk Mkp 0,5 gram, Boron 0,5 gram dan KNO₃ 0,3 gram dan campuran ketiga pupuk 

tersebut dilarutkan dengan 1 liter air. Cara pengaplikasian dengan dikocorkan langsung ke akar 

tanaman. Penyiraman dilakukan pada pagi hari menggunakan shower. Penyiraman dilakukan 1 

kali sehari karena tanaman ditempatkan di dalam greenhouse sehingga tidak terkena matahari 

langsung. Aplikasi pupuk diaplikasikan dengan cara dikocor. Pemupukan cair dilakukan 

menggunakan pupuk NPK yang sudah dilarutkan dalam ember dengan dosis 1 gr/liter atau setara 

dengan 0,2 gr/tanaman atau 200 ml/pot. Parameter pengamatan yang dilakukan pada tanaman 

cabai pelangi adalah, tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah bunga, jumlah buah. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari rata-rata tinggi tanaman didapatkan hasil pada perlakuan A (0,3 g) memiliki 

rata-rata tinggi tanaman 10,3 cm, perlakuan B (0,5 g) memiliki rata-rata tinggi 8,6 cm, perlakuan 

C (O,5 g) memiliki rata-rata tinggi 10,1 cm, perlakuan D (campuran) memiliki rata-rata tinggi 9,2 

cm, perlakuan E (kontrol) memiliki rata-rata tinggi 8,4 cm. Dari data pengamatan dapat dilihat 

rata-rata tinggi tanaman menunjukkan perbedaan yang ditandai dengan angka yang berbeda 

masing- masing perlakuan. Dari data dapat diketahui tinggi tanaman tertinggi didapatkan dari 

perlakuan A sebesar 10,3 cm. (Table 1) 

 

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Cabai Pelangi Dengan Pemberian Pupuk 

KNO₃, MKP, Boron Pada 4 MSP 

 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman (cm) 

Pada Minggu 

 Mg 6 Mg 8 

A. KNO₃ 5,4 10,3 

B. Boron 5,2 8,6 

C. MKP 5,6 10,1 

D. Campuran 5,4 9,2 

E. Kontrol 5,4 8,4 

 

Hasil dari rata-rata tinggi tanaman didapatkan hasil pada perlakuan A (0,3 g) memiliki 

rata-rata tinggi tanaman 10,3 cm, perlakuan B (0,5 g) memiliki rata-rata tinggi 8,6 cm, perlakuan 

C (O,5 g) memiliki rata-rata tinggi 10,1 cm, perlakuan D (campuran) memiliki rata-rata tinggi 

9,2 cm, perlakuan E (kontrol) memiliki rata-rata tinggi 8,4 cm. Dari data pengamatan dapat dilihat 

rata-rata tinggi tanaman menunjukkan perbedaan yang ditandai dengan angka yang berbeda 

masing- masing perlakuan. Dari data dapat diketahui tinggi tanaman tertinggi didapatkan dari 

perlakuan A sebesar 10,3 cm. Perbedaan tinggi tanaman pada tiap perlakuan diduga karena adanya 

perbedaan kecepatan penyerapan unsur hara oleh tanaman (Constantia & Ferniah, 2020), (Prasetyo, 

2014). Kalium pada senyawa KNO₃ dapat berperan mengubah protein menjadi asam amino, 

penyusun karbohidrat, dan dapat memperkuat tubuh tanaman agar tidak mudah layu dan gugur 

(Hutapea, Hadiastono, Martosudiro, et al., 2014). 

Hasil rata-rata jumlah daun didapatkan hasil pada perlakuan A (0,3 g) memiliki rata-rata 

jumlah daun 43,4 helai, rata-rata jumlah daun didapatkan hasil pada perlakuan B (0,5 g ) 
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memiliki rata-rata jumlah daun 45 helai, rata-rata jumlah daun didapatkan hasil pada perlakuan 

C (0,5 g) memiliki rata-rata jumlah daun paling banyak yaitu 52,6 helai, rata-rata jumlah daun 

pada perlakuan D (Campuran) memiliki rata-rata jumlah daun 45,6 helai, rata-rata jumlah daun 

pada perlakuan E (Kontrol) memiliki rata-rata jumlah daun 42,6 helai. (Tabel 2) 

 

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Cabai Pelangi Dengan Pemberian Pupuk   KNO₃, 

MKP, Boron Pada 4 MSP  

Perlakuan 

Jumlah Daun (helai) 

Pada Minggu 

Mg 6 Mg 8 

A. KNO₃ 33 43,4 

B. Boron 35 45 

C. MKP 33,6 52,6 

D. Campuran 44 45,6 

E. Kontrol 35,8 42,6 

 

Hasil pengamatan jumlah daun tanaman cabai pelangi terlihat bahwa pemberian di setiap 

perlakuan memberikan pengaruh terhadap jumlah daun. Daun tanaman terus bertambah selama 

percobaan berlangsung. Pupuk MKP sangat baik diaplikasikan pada fase pertumbuhan generatif 

karena kandungan unsur P dan K sangat berperan dalam pembentukan daun, bunga, bunga dan 

buah (Nugraha et al., 2023). 

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Bunga Tanaman Cabai Pelangi Dengan Pemberian Pupuk   KNO₃, 

MKP, Boron Pada 4 MSP  

 

Perlakuan Jumlah Bunga 

A. KNO₃ 33 

B. Boron 25,8 

C. MKP 26,6 

D. Campuran 32,8 

E. Kontrol 21,6 

 

Hasil rata-rata jumlah bunga didapatkan hasil pada perlakuan A (0,3 g) memiliki rata-rata 

jumlah 33 bunga, rata-rata jumlah bunga didapatkan hasil pada perlakuan B (0,5 g) memiliki 
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rata-rata jumlah 25,8 bunga, rata-rata jumlah bunga didapatkan hasil pada perlakuan C (0,5 g) 

memiliki rata-rata jumlah 26,6 g, rata-rata jumlah bunga didapatkan hasil pada perlakuan D 

(Campuran) memiliki rata-rata jumlah 32,8 bunga, rata-rata jumlah bunga didapatkan hasil pada 

perlakuan E (kontrol) memiliki rata-rata jumlah 21,6 bunga. 

Berdasarkan pengamatan menunjukkan bahwa jumlah bunga pada perlakuan KNO₃ 

menunjukkan perbedaan dibandingkan dengan perlakuan lainnya. KNO₃ dapat membantu 

tanaman mengatur keseimbangan air dalam sel, sehingga mencegah masalah dehidrasi dan 

kelebihan air. Ini mendukung pertumbuhan yang sehat dan berkontribusi pada pembentukan bunga 

dengan cara mempengaruhi aktivitas hormon tanaman. Pupuk KNO₃ terkandung dua unsur hara 

yaitu nitrogen (N) 12% dan unsur kalium (K) 44%. Kalium pada senyawa KNO₃ dapat berperan 

mengubah protein menjadi asam amino, penyusun karbohidrat, dan dapat memperkuat tubuh 

tanaman agar tidak mudah layu dan gugur (Hutapea, Hadiastono, & Martosudiro, 2014) 

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Buah Cabai Pelangi Dengan Pemberian Pupuk KNO₃, 

MKP, Boron Pada 4 MSP  

 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman (cm) 

Pada Minggu 

Mg 7 Mg 8 

A. KNO₃ 1,2 2 

B. Boron 1 1,2 

C. MKP 3,2 3,8 

D. Campuran 1,5 2 

E. Kontrol 0.8 1 

 

Hasil rata-rata jumlah buah tanaman cabai pelangi didapatkan hasil A (0,3 g) memiliki 

rata- rata 2 jumlah buah, rata-rata jumlah tanaman cabai pelangi didapatkan hasil B (0,5 g) 

memiliki rata- rata 1,2 jumlah buah, rata-rata jumlah tanaman cabai pelangi didapatkan hasil C 

(0,5 g) memiliki rata-rata 3,8 jumlah buah, rata-rata jumlah buah tanaman cabai pelangi didaptkan 

hasil D (Campuran) memiliki rata-rata 2 jumlah buah, rata-rata jumlah buah tanaman cabai 

pelangi didapatkan hasil E (Kontrol) memiliki rata-rata 1 jumlah buah. 

Berdasarkan pengamatan menunjukkan bahwa pada perlakuan KNO₃ tidak menunjukkan 

hasil yang berbeda, begitu pula pada perlakuan Boron, campuran dan kontrol. Dari hasil tersebut 

dapat dilihat MKP berpengaruh terhadap jumlah buah tanaman cabai pelangi. Pupuk MKP atau 

Mono Kalium Phosphate adalah jenis pupuk yang mengandung dua unsur hara makro dengan 

kadar cukup tinggi. Kandungan tersebut mencakup phospate (P) sebanyak 52%, kalium (K) 
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sebanyak 34%. MKP sangat baik diaplikasikan pada fase pertumbuhan generatif karena 

kandungan unsur P dan K sangat berperan dalam pembentukan daun, bunga, bunga dan buah 

(Nugraha et al., 2023). Kandungan fosfor dalam MKP membantu dalam pembentukan akar, 

buah, dan bunga yang sehat, sedangkan kandungan kalium membantu meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap stres lingkungan dan penyakit (Madjid & Damanik, 2010) (Nugraha et al., 2023). 

 

4. Kesimpulan 

Pemberian pupuk KNO₃ memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi dan jumlah 

tanaman cabai pelangi sedangkan pupuk MKP memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

jumlah daun dan jumlah buah tanaman cabai pelangi. 
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